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ABSTRAK

Siti Nur Alimah. 20030119:Implementasi Konsep Mubadalah Untuk Menghindari
Terjadinya Nusuz di Pernikahan 7 Years Itch ( Studi Kasus di Desa
Blongsong, Kecamatan Baureno,Kabupaten Bojonegoro. Prodi
Hukum Keluarga Islam, 2024.

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan.
Namun, dalam pernikahan tidak jarang terjadi konflik yang bisa menyebabkan salah
satu atau keduanya lalai dalam menjalankan kewajibannya. Tanpa mereka sadari
konflik yang terjadi termasuk salah satu salah satu perbuatan nusuz seperti halnya
pertngkaran dan perselingkuhan. Konflik ini sering terjadi pada konteks pernikahan
terutama pada fenomena pernikahan 7 years itch karena pada pernikahan 7 years
itch di kenal sebagai priode, di mana dalam usia pernikahan ini pasangan seringkali
menghadapi tantangan dan resiko perceraian yang lebih tinggi.

Atas dasar latar berlakang tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana Praktek Nusuz di pernikahan 7 years itch
di Desa Blongsong, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro? (2) Bagaimana
konsep Mubadalah di Pernikahan 7 Years Itch di Desa Blongsong, Kecamatan
Baureno, Kabupaten Bojonegoro? (3) Bagaimana Implementasi Konsep
Mubadalah Untuk Menghindari Terjadinya Nusuz di Pernikahan 7 Years Itch.
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek nusuz
di pernikahan 7 years itch, untuk mengetahui konsep mubadalah di pernikahan 7
years itch, serta untuk mengetahui implementasi konsep mubadalah pada pasangan
pernikahan 7 years itch di Desa Blongsong, Kecamatan Baureno,Kabupaten
Bojonegoro.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun perihal teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
kemudian di analisis menggunakan metoden deskriptif analisis dengan
menggunakan teori mubadalah, nusuz, dan 7 years itch

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yakni: Praktek nusuz yang terjadi
pada pasangan 7 years itch di Desa Blongsong, Kecamatan Baureno, Kabupaten
Bojonegoro yaitu mengabaikan tanggung jawab dan adanya kasus perselingkuhan,
Adapun konsep mubadalah yang di gunakan seperti saling memahami, saling
intropeksi diri, saling kerja sama, saling menjaga komunikasi, saling menghargai
dan implementasi konsep mubadalah memberikan dampak positif untuk
meminimalisir terjadinya nusuz di pernikahan 7 years itch, pasangan yang
menerapkan konsep mubadalah cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik
dengan lebih baik dan mencari solusi bersama.

Kata Kunci: Konsep Mubadalah, Nusuz, dan pernikahan7 Years Itch.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem Kkonsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ke tulisan latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian
lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

) Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

- Ta t Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di bawah)
D Ra r Er

J Zai z Zet (dengan titik di bawah)
o Sin S Es

o Syin sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
L dho Dh De dan Ha

¢ Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

s Fa f Ef

A Qaf q Ki

<l Kaf Kk Ka

J Lam I El

N Mim m Em

o Nun n En

g Wau W We

° Ha h Ha

3 Hamzah , Aposrtof

¢ Ya y Ya
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. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan denga

huruf berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya an-naas.

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya galbi.

c. Tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Khumaira.

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan

dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a.Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf au, misalnya Auliya.

b. Vokal rangkap ' dilambangkan denSgan gabungan huruf ai, misalnya
Sayyid Hasan.

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dalam huruf dan tanda macron (coretan

horisontal) diatasnya misalnya muru>"ah.

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah dalam tulisan

Latin transliterasinya dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

bertanda syaddah itu, misalnya sunnah,saddun,tayyib.

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf Alif-Lam,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai

dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda

sempang sebagai penghubung, misalnya Al-Magribi.

. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan

Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup

dilambangkan huruf “t”, misalnya ummabh.

. Tanda apostrof () sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya Ra'yi. Sedangkan di awal kata,

huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatupun, misalnya Islam.
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